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KATA PENGANTAR 

 

Perkembangan dunia pendidikan pada era modern 

menghadirkan tantangan sekaligus peluang yang semakin luas. 

Pendidikan tidak lagi dipandang semata sebagai proses transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang lahirnya kreativitas, inovasi, 

dan pengembangan potensi manusia yang mampu menjawab 

kebutuhan masyarakat yang terus berubah. Dalam konteks inilah 

kewirausahaan pendidikan menjadi sangat penting, karena mampu 

menjembatani antara idealisme pendidikan dengan kebutuhan nyata 

dunia sosial, ekonomi, dan teknologi. 

Buku “Kewirausahaan Pendidikan: Strategi Pengembangan 

Usaha dalam Konteks Pendidikan dan Masyarakat” hadir sebagai 

karya yang relevan dan kontekstual dalam menjawab dinamika 

tersebut. Penulis berhasil menghadirkan pembahasan yang 

komprehensif mengenai bagaimana peluang usaha dalam bidang 

pendidikan dapat dianalisis, dirancang, dan dikembangkan secara 

strategis tanpa meninggalkan nilai-nilai edukatif dan sosial yang 

menjadi ruh utama pendidikan itu sendiri. 

Keunggulan buku ini terletak pada cara penulis mengintegrasikan 

konsep kewirausahaan dengan praktik pendidikan modern. Pembaca 

tidak hanya diajak memahami teori mengenai analisis lingkungan 

internal dan eksternal, kebutuhan pasar pendidikan, identifikasi 

peluang usaha, serta penggunaan analisis SWOT dan PESTEL, tetapi 

juga diarahkan untuk melihat pendidikan sebagai sektor yang 

memiliki potensi inovasi dan keberlanjutan yang besar. Penyajian 

materi yang sistematis, didukung referensi ilmiah mutakhir, 

menjadikan buku ini memiliki nilai akademik sekaligus nilai praktis. 

Sebagai editor, saya memandang buku ini memiliki kontribusi 

penting, khususnya bagi mahasiswa, dosen, guru, pengelola lembaga 
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pendidikan, praktisi pendidikan, maupun masyarakat yang tertarik 

mengembangkan usaha berbasis pendidikan. Di tengah transformasi 

digital dan perubahan kebutuhan belajar masyarakat, kehadiran buku 

ini dapat menjadi sumber inspirasi dalam membangun layanan 

pendidikan yang kreatif, adaptif, dan berorientasi pada 

kebermanfaatan. 

Lebih dari itu, buku ini mengingatkan kita bahwa kewirausahaan 

pendidikan bukan hanya tentang menciptakan keuntungan ekonomi, 

tetapi juga tentang menghadirkan solusi pendidikan yang mampu 

memberdayakan masyarakat, meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, dan memperluas akses pembelajaran yang bermutu. Dengan 

demikian, pendidikan dan kewirausahaan dapat berjalan beriringan 

dalam membangun peradaban yang lebih baik. 

Akhirnya, saya menyampaikan apresiasi kepada penulis atas 

dedikasi dan kesungguhannya dalam menyusun buku ini. Semoga 

karya ini memberikan manfaat yang luas, memperkaya khazanah 

keilmuan pendidikan, serta menjadi motivasi bagi lahirnya inovasi-

inovasi baru dalam pengembangan kewirausahaan pendidikan di 

Indonesia.  
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BAB 1 

ANALISIS LINGKUNGAN DAN 

IDENTIFIKASI PELUANG USAHA 

PENDIDIKAN 

Andika Isma, S.Pd., M.M. 

Universitas Negeri Makassar 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Kewirausahaan pendidikan merupakan pendekatan yang semakin 

penting dalam pengembangan lembaga pendidikan, baik pada jenjang 

sekolah, perguruan tinggi, lembaga kursus, pelatihan, maupun 

komunitas belajar masyarakat. Dalam konteks ini, pendidikan tidak 

hanya dipahami sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi juga 

sebagai ruang penciptaan nilai, inovasi, kemandirian, dan solusi 

terhadap kebutuhan sosial. Perubahan kebutuhan peserta didik, 

perkembangan teknologi digital, meningkatnya persaingan antar 

lembaga pendidikan, serta tuntutan masyarakat terhadap layanan 

pendidikan yang lebih fleksibel menjadikan kewirausahaan 

pendidikan sebagai bidang yang relevan untuk dikembangkan. Oleh 

karena itu, setiap gagasan usaha pendidikan harus dimulai dari 

kemampuan membaca lingkungan secara cermat agar peluang yang 

dipilih benar-benar sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat. 

Analisis lingkungan menjadi langkah awal yang sangat penting 

karena usaha pendidikan berada dalam lingkungan yang dinamis. 
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Perubahan sosial, ekonomi, teknologi, dan kebijakan pendidikan 

dapat memengaruhi bentuk layanan pendidikan yang dibutuhkan 

oleh peserta didik dan masyarakat. Ratten dan Usmanij (2021) 

menegaskan bahwa pendidikan kewirausahaan terus berkembang 

karena mampu menghubungkan praktik bisnis, teori akademik, dan 

perubahan dunia kerja. Pandangan ini menunjukkan bahwa lembaga 

pendidikan perlu memiliki kepekaan terhadap perubahan eksternal 

agar mampu merancang program, produk, atau layanan yang tidak 

hanya bersifat akademik, tetapi juga memiliki nilai praktis dan relevan 

dengan kebutuhan masa depan. 

Dalam praktiknya, kewirausahaan pendidikan tidak dapat 

dipisahkan dari kemampuan mengidentifikasi masalah dan 

mengubahnya menjadi peluang. Masalah seperti rendahnya akses 

pembelajaran berkualitas, kesenjangan keterampilan kerja, 

keterbatasan literasi digital, kebutuhan bimbingan belajar, penguatan 

kompetensi guru, dan kebutuhan pelatihan berbasis masyarakat dapat 

menjadi sumber peluang usaha pendidikan. Namun, peluang tersebut 

tidak akan terlihat apabila pelaku pendidikan tidak melakukan 

pengamatan terhadap lingkungan. Analisis lingkungan membantu 

pendidik, pengelola lembaga, maupun calon wirausahawan 

pendidikan untuk memahami siapa pengguna layanan, apa 

kebutuhan utama mereka, bagaimana kemampuan daya beli 

masyarakat, serta jenis layanan apa yang belum tersedia secara 

optimal. 

Perkembangan teknologi digital juga memperluas ruang 

kewirausahaan pendidikan. Liguori dan Winkler (2020) menunjukkan 

bahwa peralihan pembelajaran dari luring ke daring membuka 

tantangan sekaligus peluang baru bagi pendidikan kewirausahaan. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa teknologi bukan hanya alat bantu 

pembelajaran, tetapi juga sumber inovasi model bisnis pendidikan. 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia pendidikan pada era globalisasi dan 

digitalisasi menunjukkan adanya pergeseran paradigma yang 

signifikan, dari sistem pendidikan yang bersifat konvensional menuju 

model yang lebih adaptif, inovatif, dan berbasis kebutuhan 

masyarakat. Pendidikan tidak lagi hanya berfungsi sebagai proses 

transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun 

kapasitas individu yang kreatif, mandiri, serta mampu menciptakan 

nilai tambah. Dalam konteks ini, konsep edupreneurship menjadi 

semakin relevan sebagai pendekatan strategis dalam menjawab 

tantangan pendidikan di era modern (Kalkautsar, 2025). 

Kemunculan konsep edupreneurship tidak dapat dilepaskan dari 

dinamika perubahan global yang menuntut sistem pendidikan 

menjadi lebih adaptif, inovatif, dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Pada awalnya, pendidikan cenderung berorientasi pada 

transfer pengetahuan secara konvensional, namun perkembangan 

ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge-based economy) telah 

mendorong perubahan signifikan dalam peran pendidikan. Lembaga 

pendidikan dituntut tidak hanya menghasilkan lulusan yang 
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kompeten secara akademik, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir 

kreatif, inovatif, dan mandiri. Dalam konteks ini, edupreneurship 

hadir sebagai integrasi antara pendidikan dan kewirausahaan yang 

berfokus pada penciptaan nilai melalui inovasi dalam proses 

pembelajaran maupun pengelolaan Pendidikan (Malik et al., 2025). 

Edupreneur tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga 

sebagai inovator yang mampu mengembangkan solusi kreatif 

terhadap berbagai permasalahan pendidikan. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa edupreneurship juga berkembang sebagai 

bentuk social entrepreneurship yang berorientasi pada peningkatan 

akses, kualitas, dan keberlanjutan pendidikan. Pendidikan bergeser 

dari sekadar transfer pengetahuan menjadi pengembangan kapasitas 

kreatif, inovatif, dan mandiri melalui kewirausahaan Pendidikan 

(Malik, 2025).  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

membawa perubahan mendasar dalam paradigma pendidikan. Era 

ekonomi kreatif dan digital menuntut sistem pendidikan untuk tidak 

hanya berfokus pada penguasaan konten, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas, 

kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis. Pendidikan kini bergerak 

menuju model yang lebih fleksibel, terbuka, dan berbasis teknologi 

digital. Transformasi ini ditandai dengan munculnya berbagai inovasi 

seperti pembelajaran daring (online learning), platform pendidikan 

digital, serta integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. 

Edupreneurship memainkan peran penting dalam mendorong inovasi 

tersebut, khususnya dalam menciptakan model pembelajaran yang 

lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik  

(Maruntelu, 2023). Studi menunjukkan bahwa penggunaan media 

digital, game edukatif, dan metode pembelajaran berbasis proyek 

mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa. 
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A. PENDAHULUAN 

Kewirausahaan pendidikan (edupreneurship) menjadi salah satu 

pendekatan strategis dalam pengembangan layanan pendidikan yang 

inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat. Namun, banyak 

usaha pendidikan menghadapi tantangan dalam mempertahankan 

kualitas layanan, keberlanjutan finansial, serta relevansi terhadap 

perkembangan dunia kerja. Oleh karena itu, evaluasi, keberlanjutan, 

dan pengambilan keputusan berbasis data menjadi aspek penting 

dalam pengelolaan usaha pendidikan. 

Bab ini membahas bagaimana usaha pendidikan (education-based 

entrepreneurship) dinilai kinerjanya, bagaimana usaha tersebut dapat 

bertahan dan berkembang secara berkelanjutan. Selain itu, bab ini juga 

membahas bagaimana edupreneur mengambil keputusan strategis 

berbasis data dan analisis. Hal ini penting menjadi perhatian 

khususnya bagi pengelola karena banyak usaha pendidikan berhasil 

memulai, tetapi gagal mempertahankan kualitas, keberlanjutan 

finansial, dan relevansi dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena 
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itu, fokus bab ini mengintegrasikan evaluasi kinerja, sustainability, dan 

decision making dalam konteks kewirausahaan pendidikan. 

Selain itu, pembahasan mengenai evaluasi usaha pendidikan ini 

juga perlu mempertimbangkan keterkaitan antara kewirausahaan 

pendidikan dengan capaian pembelajaran mahasiswa. Khususnya 

pada bagaimana kewirausahaan pendidikan tidak hanya 

menghasilkan usaha, tetapi juga memastikan capaian pembelajaran 

mahasiswa/ peserta didik dapat terukur, berkelanjutan, dan relevan 

dengan kebutuhan dunia kerja serta masyarakat. 

 

Gambar 3.1. Model Konseptual 

 

Pada gambar 3.1, menunjukkan bahwa pada bagian input, 

dijelaksan bahwa RPS berbasis OBE menjadi fondasi utama dalam 

model ini karena memuat CPL, CPMK, dan Sub-CPMK yang menjadi 

target pembelajaran. Perencanaan pembelajaran harus selaras dengan 

kebutuhan dunia kerja dan masyarakat. OBE menuntut semua 

komponen pembelajaran terarah pada outcome. Dengan demikian, 

RPS bukan hanya dokumen administratif, tetapi instrumen strategis 
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A. PENDAHULUAN 

Dunia berubah dengan cepat, revolusi industry 4.0 mengalami 

disrupsi teknologi serta perubahan sosia ekonomi yang dinamis. Di 

tengah persaingan global yang semakin ketat, kemampuan untuk 

berwirausaha bukan lagi sekadar pilihan karier, melainkan telah 

menjadi kompetensi hidup yang esensial bagi setiap individu. Hal ini 

menuntut perubahan mendasar dalam cara kita mendidik generasi 

muda. Perkembangan teknologi dan persaingan global yang semakin 

ketat menjadikan kemampuan berwirausaha bukan sekedar pilihan 

pilihan karir melainkan kompetensi hidup yang penting bagi setiap 

individu. Di Indonesia, tantangan pengangguran terdidik masih 

menjadi persoalan serius. Data Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka di kalangan 

lulusan perguruan tinggi masih berada pada angka yang 

mengkhawatirkan. Fenomena ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan (mismatch) antara kompetensi yang dihasilkan oleh sistem 



Lak Lak Nazhat El Hasanah, SE.,M.Si │ 107 

pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja dan kemampuan 

menciptakan lapangan kerja mandiri.  

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa tantangan 

pengangguran terdidik masih menjadi persoalan serius di Indonesia. 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) memperlihatkan fenomena yang 

menarik: kelompok lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) justru 

memiliki tingkat pengangguran tertinggi di antara semua jenjang 

pendidikan, diikuti oleh lulusan SMA/MA. Hal ini mengindikasikan 

adanya kesenjangan (mismatch) antara kompetensi yang dihasilkan 

oleh sistem pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja dan 

kemampuan menciptakan lapangan kerja mandiri. Grafik berikut 

mengilustrasikan kondisi tersebut secara detail. 

 
Gambar 4.1 Grafik Tingkat penganguran terbuka berdaarkan Tingkat 

pendidikandi Indonesia (2021-2023) 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Sakernas Agustus 2021–2023 

 

Grafik di atas menegaskan urgensi transformasi pendidikan 

melalui pendekatan kewirausahaan. Tingkat pengangguran lulusan 

SMK yang mencapai hampir 10% pada 2023 menjadi alarm bagi sistem 

pendidikan vokasi yang seharusnya menghasilkan lulusan siap kerja 

dan berkarya mandiri. Sebagai pendidik, kita memiliki tanggung 
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Implementasi kewirausahaan pendidikan di 

sekolah dan masyarakat merupakan sebuah 

perjalanan jangka panjang yang membutuhkan 

komitmen, konsistensi, dan kolaborasi dari 

seluruh pemangku kepentingan. Sekolah dengan 

segala keunggulannya dalam hal sistematisasi, 

kurikulum, dan pembentukan kompetensi awal, 

memerlukan masyarakat sebagai ruang validasi dan kontekstualisasi 

nyata atas apa yang telah diajarkan. Sebaliknya, masyarakat yang kaya 

akan potensi lokal dan pengalaman riil memerlukan dukungan 

sekolah sebagai penyedia fondasi pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan wirausaha yang terstruktur.idak ada pendekatan 

tunggal yang berlaku untuk semua konteks (one-size-fits-all). Buku ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan dan panduan praktis untuk 

sekolah-sekolah dan masyarakat dalam mengimplementasikan dan 

mengembangkan program kewirausahaan yang efektif. Penulis 

merupakan Dosen Ilmu Ekonomi pada Program Studi Ekonomi 

Pembangunan Universitas Islam Indonesia sejak tahun 2015. Sebagai 
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A. PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan kontemporer saat ini berada dalam fase transisi 

yang paling menentukan dalam sejarah peradaban manusia. 

Pendidikan tidak lagi hanya berdiri di atas pilar pedagogi 

konvensional yang mengandalkan transfer pengetahuan satu arah di 

ruang-ruang kelas fisik. Sebaliknya, ia telah bertransformasi menjadi 

titik temu (intersection) yang kompleks antara kemajuan teknologi, 

kebutuhan pasar tenaga kerja, dan komersialisasi pengetahuan. Era 

transformasi digital yang kita alami saat ini bukan sekadar tentang 

migrasi ruang kelas ke platform daring atau penggunaan buku teks 

digital, melainkan sebuah pergeseran paradigma yang mendasar 

mengenai bagaimana nilai tambah (value added) diciptakan, dikemas, 

dan didistribusikan kepada pembelajar. 

Di tengah arus otomatisasi dan penetrasi kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence), ide usaha di sektor pendidikan atau yang kini 



140 │ Kreativitas Dan Inovasi Dalam Pengembangan Ide Usaha Pendidikan Di Era Transformasi Digital 

sering disebut sebagai edupreneurship, dituntut untuk melampaui 

batas-batas administratif yang kaku. Pendidikan kini harus dilihat 

sebagai ekosistem yang dinamis, adaptif, dan mampu merespons 

perubahan kebutuhan industri dalam hitungan bulan, bukan lagi 

dekade. Dalam lanskap yang kompetitif ini, kreativitas muncul 

sebagai "mata uang utama". Tanpa inovasi yang berkelanjutan, model 

bisnis pendidikan, baik formal maupun non-formal, akan cepat 

menjadi usang tergerus oleh efisiensi teknologi yang masif. 

Namun, tantangan fundamental yang muncul ke permukaan 

adalah sebuah dilema etis dan praktis: bagaimana kita menjaga esensi 

edukasi agar tetap humanis, personal, dan bermakna, sembari secara 

bersamaan mengoptimalkan efisiensi digital yang sering kali bersifat 

impersonal? Jawaban atas diskursus ini tidak terletak pada penolakan 

terhadap teknologi, melainkan pada kemampuan wirausahawan 

pendidikan dalam mengonversi setiap hambatan teknis menjadi 

peluang pasar yang unik melalui sentuhan kreativitas manusiawi. 

Perlu ditegaskan bahwa kreativitas dalam bisnis pendidikan tidak 

lahir di ruang hampa. Ia memerlukan ekosistem yang suportif yang 

menggabungkan intuisi pendidik dengan presisi teknologi. Dalam 

konteks ini, kreativitas adalah bentuk tertinggi dari pemecahan 

masalah (problem-solving). Ia adalah kemampuan untuk melihat "celah" 

atau diskoneksi antara cara belajar tradisional yang cenderung lamban 

dengan kebutuhan industri masa depan yang menuntut kelincahan 

(agility) dan kompetensi praktis. 

Di sini, individu, baik itu dosen, praktisi pendidikan, maupun 

pengembang platform berperan sebagai katalisator utama. Namun, 

kejeniusan individu saja tidaklah cukup untuk menjamin 

keberlanjutan sebuah usaha. Organisasi pendidikan harus memiliki 

apa yang dalam teori manajemen disebut sebagai kapasitas absorptif 

(absorptive capacity). Ini adalah kapasitas organisasi untuk mengenali 
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Kewirausahaan merupakan salah satu pilar penting dalam 

pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Pada konteks globalisasi dan digitalisasi, peran wirausaha semakin 

strategis, karena mampu menciptakan lapangan kerja, mendorong 

inovasi, serta meningkatkan daya saing. Oleh karena itu, pemahaman 

kewirausahaan tidak hanya dilihat dari praktik bisnis semata, tetapi 

juga dari perspektif manajemen dan pendidikan sebagai fondasi 

pengembangan kompetensi wirausaha yang berkelanjutan. 

 

 

A. KONSEP DASAR KEWIRAUSAHAAN 

Kewirausahaan secara umum diartikan sebagai kemampuan 

untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui kreativitas 

dan inovasi. Kewirausahaan juga merupakan proses memanfaatkan 
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peluang dengan mengkombinasikan sumber daya yang dimiliki serta 

berani mengambil risiko untuk menghasilkan nilai tambah.  

Kewirausahaan adalah seni mengubah masalah jadi peluang bisnis 

yang memberi nilai dan keuntungan, bukan hanya menjual  atau 

membuka usaha. Ini adalah mindset dan skill buat menyiapkan 

sesuatu mulai dari nol, berani ambil risiko, tetapi dapat terukur. 

Dengan demikian, kewirausahaan tidak hanya berkaitan dengan 

aktivitas bisnis, tetapi juga mencakup sikap, perilaku, dan pola pikir 

(mindset) individu dalam menghadapi perubahan dan ketidakpastian. 

Proses Kewirausahaan ada 5 Tahap Utama : 

1. Tahap 1 : Penemuan Peluang ( Opportunity Recognition)  

 Semuanya mulai dari masalah, misalnya dengan peka terhadap 

masalah yang ada. 

2. Tahap 2: Pengembangan Ide dan Konsep Bisnis 

Melakukan brainstorm Solusi, misalnya mengenai produk, jasa 

atau cara baru, sehingga dapat menyelesaikan masalah pada tahap 

1, kemudian membuat MVP (Minimum Viable Product) yang 

sederhana. Hasilnya di uji ke pasar. Terakhir Menyusun model 

bisnis, misalnya model Canvas. 

3. Tahap 3: Menghimpun Sumber Daya 

Mencari modal, membentuk tim, menentukan teknologi,  legalitas 

dan jaringan 

4. Tahap 4: Eksekusi dan Pengelolaan Usaha 

Melakukan launch, mengelola cash flow, mendengarkan feedback 

dari konsumen, dan membangun system 

5. Tahap 5: Pertumbuhan dan Ekspansi 

Melakukan strategi penetrasi pasar, mengembangkan pasar, dan 

mengembangkan produk agar penjualan semakin meningkat. 
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A. PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan saat ini berada di persimpangan jalan yang 

menantang sekaligus menjanjikan. Perubahan global yang dipicu oleh 

kemajuan teknologi dan pergeseran kebutuhan pasar kerja menuntut 

lembaga pendidikan untuk tidak lagi sekadar menjadi menara gading 

yang statis. Paradigma pendidikan konvensional yang hanya berfokus 

pada transfer pengetahuan mulai bertransformasi menjadi ekosistem 

yang lebih dinamis, di mana inovasi dan penciptaan nilai menjadi 

indikator keberhasilan yang utama. 

Inti dari transformasi ini adalah integrasi nilai-nilai kewirausahaan 

ke dalam pengembangan produk dan layanan pendidikan. 

Kewirausahaan dalam konteks pendidikan, atau sering disebut 

sebagai edupreneurship, bukanlah sekadar upaya mencari keuntungan 

finansial semata. Lebih dari itu, hal ini merupakan manifestasi dari 

pola pikir kreatif dalam mengenali peluang, keberanian melakukan 

eksperimen instruksional, serta kemampuan mengelola sumber daya 
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secara efektif untuk menjawab kebutuhan nyata di masyarakat dan 

industri. 

Buku ini hadir untuk memberikan kerangka kerja yang 

komprehensif bagi para pendidik dan pengelola institusi. Tantangan 

besar yang sering dihadapi adalah bagaimana mengubah ide kreatif, 

seperti modul pembelajaran interaktif atau alat peraga teknis, menjadi 

sebuah layanan yang berkelanjutan dan terstandardisasi. Melalui 

pendekatan berbasis kewirausahaan, setiap produk pendidikan yang 

dihasilkan akan melewati proses validasi pasar dan pengujian 

kegunaan yang ketat, sehingga relevansi akademiknya sejalan dengan 

kebutuhan pengguna. 

Selain aspek pengembangan fisik produk, buku ini juga menyoroti 

pentingnya profesionalisme dalam manajemen layanan pendidikan. 

Di era digital, layanan pendidikan tidak lagi terbatas pada ruang kelas 

formal, melainkan meluas ke platform pelatihan daring, jasa 

konsultasi, hingga sertifikasi kompetensi. Membangun layanan yang 

unggul memerlukan integrasi antara kualitas konten akademik 

dengan strategi layanan pelanggan yang prima, sehingga lembaga 

pendidikan mampu membangun kepercayaan publik dan kemitraan 

jangka panjang dengan sektor industri. 

Sebagai penutup, kehadiran buku ini diharapkan mampu 

memantik semangat inovasi bagi akademisi untuk terus berkarya di 

luar batas-batas kurikulum tradisional. Dengan menguasai 

metodologi pengembangan produk yang sistematis mulai dari 

identifikasi masalah hingga strategi hilirisasi pendidik tidak hanya 

berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai kreator solusi. Masa 

depan pendidikan yang mandiri dan berdaya saing global hanya dapat 

dicapai jika kita mampu menyatukan kedalaman ilmu pengetahuan 

dengan ketangkasan berwirausaha. 
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dalam setiap materi yang diajarkan maupun ditulis, sehingga mampu 

menjembatani kesenjangan antara teori akuntansi dan realitas di 

lapangan industri. 
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A. PERENCANAAN DAN REKONTRUKSI PROPOSISI NILAI 

OUTCOME BASED EDUCATION (OBE) SEBAGAI PONDASI 

MODEL BISNIS 

Lanskap pendidikan global yang semakin terdigitalisasi, terjadi 

pergeseran mendasar dalam cara institusi pendidikan mendefinisikan 

nilai yang mereka tawarkan. Jika pada era sebelumnya nilai 

pendidikan ditentukan oleh kurikulum, reputasi institusi, dan 

kredensial formal, maka saat ini proposisi nilai mengalami 

transformasi menuju hasil yang lebih konkret dan terukur. Pergeseran 

ini tidak hanya bersifat pedagogis, tetapi juga ekonomis, di mana 

pendidikan mulai diposisikan sebagai layanan yang harus mampu 

menghasilkan dampak nyata bagi individu maupun pasar tenaga kerja 

(Marginson, 2016). 

Dalam konteks kewirausahaan pendidikan, perubahan ini 

menuntut rekonstruksi value proposition. Institusi Pendidikan tidak lagi 

cukup menjual “apa yang diajarkan”, tetapi harus mampu 

menunjukkan “apa yang dihasilkan”. Hal ini sejalan dengan 
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meningkatnya tuntutan terhadap return on investment (ROI) 

pendidikan, di mana peserta didik semakin rasional dalam memilih 

program yang dapat meningkatkan peluang karier dan pendapatan 

mereka (Brown & Souto-Otero, 2020). Konsep OutcomeBased Education 

(OBE) menjadi fondasi penting dalam transformasi ini. Dikembangkan 

oleh William G. Spady (1994), OBE menekankan bahwa seluruh proses 

pendidikan harus berorientasi pada hasil pembelajaran yang jelas, 

terukur, dan relevan. Dalam konteks bisnis pendidikan modern, OBE 

tidak hanya menjadi pendekatan pedagogis, tetapi juga menjadi 

strategi diferensiasi dan keunggulan kompetitif. 

Secara historis, sistem pendidikan beroperasi dalam paradigma 

supply driven, di mana institusi menentukan kurikulum, metode 

pengajaran, dan standar evaluasi tanpa mempertimbangkan secara 

signifikan kebutuhan pasar tenaga kerja. Dalam model ini, mahasiswa 

berperan sebagai penerima pasif yang mengikuti struktur 

pembelajaran yang telah ditetapkan (Altbach, 2015). Namun, 

globalisasi dan revolusi digital telah mengubah dinamika ini secara 

drastis. Munculnya platform pembelajaran daring seperti Coursera dan 

Udemy memungkinkan individu untuk mengakses berbagai sumber 

pembelajaran secara mandiri. Akibatnya, kekuatan dalam 

menentukan nilai pendidikan bergeser dari institusi ke pengguna 

(learner sovereignty). 

Paradigma demand driven, kebutuhan pasar kerja dan preferensi 

individu menjadi faktor utama dalam desain program pendidikan. 

Laporan World Economic Forum (2023) menunjukkan bahwa 

perubahan teknologi yang cepat telah menciptakan kebutuhan akan 

keterampilan baru yang tidak selalu dapat dipenuhi oleh kurikulum 

tradisional.  Hal ini mendorong institusi pendidikan untuk lebih 

responsif terhadap dinamika eksternal. Pergeseran ini juga 

mencerminkan perubahan dalam teori ekonomi pendidikan. 



242 │ Perencanaan Dan Model Bisnis Kewirausahaan Pendidikan 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Altbach, P. G. (2015). Global perspectives on higher education. Johns 

Hopkins University Press. 

Autor, D. H. (2015). Why are there still so many jobs? The history and 

future of workplace automation. Journal of Economic 

Perspectives, 29(3), 3–30. https://doi.org/10.1257/jep.29.3.3 

Becker, G. S. (1993). Human capital: A theoretical and empirical analysis 

(3rd ed.). University of Chicago Press. 

Biesta, G. (2010). Good education in an age of measurement: Ethics, politics, 

democracy. Routledge. 

Brown, P., & Souto-Otero, M. (2020). The end of the credential society? 

An analysis of the relationship between education and the 

labour market using big data. Oxford Review of Education, 46(3), 

1–17. https://doi.org/10.1080/03054985.2019.1687461 

Brynjolfsson, E., & McAfee, A. (2014). The second machine age: Work, 

progress, and prosperity in a time of brilliant technologies. W. W. 

Norton. 

Christensen, C. M., Horn, M. B., & Johnson, C. W. (2008). Disrupting 

class: How disruptive innovation will change the way the world 

learns. McGraw-Hill. 

Friedman, Z. (2019). The rise of income share agreements in education 

financing. Journal of Education Finance, 44(3), 1–18. 

Gallagher, S. R. (2016). The future of university credentials: New 

developments at the intersection of higher education and hiring. 

Harvard Education Press. 

https://doi.org/10.1257/jep.29.3.3


Andi Danata AR, S.P.,M.Si │ 243 

Graham, C. R. (2013). Emerging practice and research in blended 

learning. In M. G. Moore (Ed.), Handbook of distance education 

(3rd ed., pp. 333–350). Routledge. 

Harden, R. M. (2007). Outcome-based education: The future is today. 

Medical Teacher, 29(7), 625–629. 

https://doi.org/10.1080/01421590701729930 

Ivy, J. (2008). A new higher education marketing mix: The 7Ps for MBA 

marketing. International Journal of Educational Management, 

22(4), 288–299. https://doi.org/10.1108/09513540810875635 

Jackson, D. (2015). Employability skill development in work-

integrated learning: Barriers and best practice. Studies in Higher 

Education, 40(2), 350–367. 

https://doi.org/10.1080/03075079.2013.842221 

Kaplan, A. M., & Haenlein, M. (2016). Higher education and the digital 

revolution: About MOOCs, SPOCs, social media, and the 

Cookie Monster. Business Horizons, 59(4), 441–450. 

https://doi.org/10.1016/j.bushor.2016.03.008 

Kenney, M., & Zysman, J. (2020). The platform economy: Restructuring 

the space of capitalist accumulation. Cambridge Journal of 

Regions, Economy and Society, 13(1), 55–76. 

https://doi.org/10.1093/cjres/rsz026 

Kolb, D. A. (1984). Experiential learning: Experience as the source of 

learning and development. Prentice Hall. 

Kotler, P., & Keller, K. L. (2016). Marketing management (15th ed.). 

Pearson. 

Kumar, V., Aksoy, L., Donkers, B., Venkatesan, R., Wiesel, T., & 

Tillmanns, S. (2020). Undervalued or overvalued customers: 

Capturing total customer engagement value. Journal of the 

https://doi.org/10.1080/01421590701729930
https://doi.org/10.1108/09513540810875635
https://doi.org/10.1080/03075079.2013.842221
https://doi.org/10.1093/cjres/rsz026


244 │ Perencanaan Dan Model Bisnis Kewirausahaan Pendidikan 

Academy of Marketing Science, 48(3), 1–26. 

https://doi.org/10.1007/s11747-019-00667-0 

Lemon, K. N., & Verhoef, P. C. (2016). Understanding customer 

experience throughout the customer journey. Journal of 

Marketing, 80(6), 69–96. https://doi.org/10.1509/jm.15.0420 

Luckin, R., Holmes, W., Griffiths, M., & Forcier, L. B. (2016). Intelligence 

unleashed: An argument for AI in education. Pearson. 

Manyika, J., Lund, S., Robinson, K., Valentino, J., & Dobbs, R. (2015). A 

labor market that works: Connecting talent with opportunity. 

McKinsey Global Institute. 

Marginson, S. (2016). High participation systems of higher education. 

Oxford University Press. 

McKinsey Global Institute. (2017). Jobs lost, jobs gained: Workforce 

transitions in a time of automation. 

Nussbaum, M. C. (2010). Not for profit: Why democracy needs the 

humanities. Princeton University Press. 

Oliver, B. (2019). Making micro-credentials work for learners, 

employers and providers. Journal of Teaching and Learning for 

Graduate Employability, 10(1), 1–10. 

https://doi.org/10.21153/jtlge2019vol10no1art781 

Osterwalder, A., & Pigneur, Y. (2010). Business model generation. Wiley. 

Pane, J. F., Steiner, E. D., Baird, M. D., & Hamilton, L. S. (2017). 

Continued progress: Promising evidence on personalized learning. 

RAND Corporation. 

Parker, G., Van Alstyne, M., & Choudary, S. P. (2016). Platform 

revolution: How networked markets are transforming the economy. 

W. W. Norton. 

https://doi.org/10.1509/jm.15.0420
https://doi.org/10.21153/jtlge2019vol10no1art781


Andi Danata AR, S.P.,M.Si │ 245 

Reich, J., & Ruipérez-Valiente, J. A. (2019). The MOOC pivot. Science, 

363(6423), 130–131. https://doi.org/10.1126/science.aav7958 

Shah, D. (2021). MOOC market trends 2021. Class Central. 

Siemens, G. (2005). Connectivism: A learning theory for the digital age. 

Spady, W. G. (1994). Outcome-based education: Critical issues and answers. 

American Association of School Administrators. 

Spence, M. (1973). Job market signaling. Quarterly Journal of Economics, 

87(3), 355–374. https://doi.org/10.2307/1882010 

Teixeira, T. S., & Koryak, O. (2019). Digital transformation and 

business model innovation. MIT Sloan Management Review. 

Van Dijk, J. (2020). The digital divide. Polity Press. 

Vargo, S. L., & Lusch, R. F. (2004). Evolving to a new dominant logic 

for marketing. Journal of Marketing, 68(1), 1–17. 

https://doi.org/10.1509/jmkg.68.1.1.24036 

World Economic Forum. (2023). The future of jobs report 2023. 

https://www.weforum.org/reports/the-future-of-jobs-report-

2023 

Zuboff, S. (2019). The age of surveillance capitalism. PublicAffairs. 

 

 

 

 

  

https://doi.org/10.2307/1882010
https://doi.org/10.1509/jmkg.68.1.1.24036
https://www.weforum.org/reports/the-future-of-jobs-report-2023
https://www.weforum.org/reports/the-future-of-jobs-report-2023


246 │ Perencanaan Dan Model Bisnis Kewirausahaan Pendidikan 

PROFIL PENULIS 

 

Andi Danata AR, S.P., M.Si. 

Penulis merupakan Dosen Agribisnis pada 

Program Studi Pendidikan Vokasional Agribisnis 

Institut Teknologi Dan Sains Nahdlatul Ulama 

Lampung sejak tahun 2021. Sebagai seorang yang 

sepenuhnya mengabdikan dirinya sebagai dosen. 

Selain pendidikan formal yang telah ditempuhnya 

penulis juga mengikuti berbagai pelatihan untuk meningkatkan 

kinerja dosen, khususnya di bidang pengajaran, penelitian dan 

pengabdian masyarakat. Penulis profesional dibidang agribisnis dan 

pengembangan UMKM dengan pengalaman lebih dari dua dekade di 

sektor pertanian, pemberdayaan ekonomi, dan penguatan 

kelembagaan. Latar belakang akademik tersebut memperkuat 

fondasinya dalam analisis kebijakan, manajemen strategi, serta 

pengembangan model ekonomi pertanian berbasis data. Karier 

profesionalnya sebagai Tenaga Ahli Pengembangan UMKM dan 

Tenaga Ahli Program Sosial Bank Indonesia (PSBI), dengan fokus pada 

peningkatan kapasitas ekonomi, pengembangan klaster komoditas 

unggulan, fasilitasi pembiayaan, serta monitoring dan evaluasi 

program. Sebelumnya, penulus terlibat dalam proyek pengelolaan 

sumber daya air dan irigasi (WISMP–World Bank Project), 

mendampingi pemerintah daerah dalam pengembangan agribisnis 

berbasis kewilayahan irigasi dan studi kelayakan usaha skala kecil.  

Email: andidanataar@gmail.com /andidanata@itsnulampung.ac.id 

 

  

mailto:andidanataar@gmail.com
mailto:andidanata@itsnulampung.ac.id


I Made Indra P., MPH., MBA., Ph.D │ 247 

BAB 9 

PROJECT BASED LEARNING DALAM 

KEWIRAUSAHAAN PENDIDIKAN 

I Made Indra P., MPH., MBA., Ph.D 

STMA Trisakti (Trisakti School of Insurance) 

 

 

 

 

A. PENGERTIAN PROJECT BASED LEARNING (PjBL) 

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan proyek atau kegiatan nyata sebagai pusat proses 

pembelajaran. Dalam model ini, peserta didik dilibatkan secara aktif 

untuk menemukan masalah, merancang solusi, melakukan 

investigasi, hingga menghasilkan suatu produk atau karya tertentu 

yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Pembelajaran berbasis 

proyek tidak hanya menekankan penguasaan teori, tetapi juga 

pengalaman belajar secara langsung melalui aktivitas yang sistematis 

dan terstruktur. Melalui pendekatan tersebut, peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan problem 

solving yang sangat dibutuhkan pada abad ke-21. Oleh karena itu, 

Project Based Learning dianggap sebagai salah satu model pembelajaran 

inovatif yang mampu menciptakan pembelajaran lebih aktif, 

kontekstual, dan bermakna bagi peserta didik (Guo et al., 2020). 

Project Based Learning juga dipahami sebagai pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered 

learning). Dalam proses pembelajaran, peserta didik menjadi subjek 
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utama yang secara aktif terlibat dalam seluruh tahapan proyek, mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi hasil kegiatan. Dosen 

dalam hal ini berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang 

membantu peserta didik dalam menyelesaikan proyek pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis proyek memberikan pengalaman belajar yang 

lebih mendalam karena peserta didik belajar melalui praktik langsung 

dan penyelesaian masalah nyata. Dengan demikian, peserta didik 

tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari maupun 

dunia kerja (Condliffe et al., 2021). 

Dalam perkembangannya, Project Based Learning menjadi model 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan pendidikan modern 

dan perkembangan teknologi digital. Pembelajaran tidak lagi hanya 

berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga diarahkan pada 

pengembangan kompetensi dan keterampilan peserta didik secara 

holistik. Melalui PjBL, peserta didik dilatih untuk lebih mandiri, 

inovatif, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas atau 

proyek yang diberikan. Selain itu, penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran berbasis proyek juga membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan literasi digital dan kolaborasi secara 

daring. Kondisi tersebut membuat Project Based Learning semakin 

banyak diterapkan dalam berbagai bidang pendidikan, termasuk 

dalam pembelajaran kewirausahaan pendidikan (Kokotsaki, Menzies, 

& Wiggins, 2021). 

Dalam konteks kewirausahaan pendidikan, Project Based Learning 

menjadi pendekatan pembelajaran yang efektif karena mampu 

memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik dalam 

merancang dan mengembangkan ide usaha. Peserta didik tidak hanya 

mempelajari konsep kewirausahaan secara teoritis, tetapi juga belajar 

melalui praktik langsung seperti observasi lapangan, penyusunan 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan saat ini menunjukkan perubahan 

signifikan, di mana lembaga pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai 

penyedia layanan akademik, tetapi juga sebagai organisasi yang harus 

bersaing dalam menarik minat masyarakat. Meningkatnya jumlah 

lembaga pendidikan baik negeri maupun swasta, telah menciptakan 

kompetisi yang semakin ketat. Dalam kondisi ini, pemasaran 

merupakan hal yang sangat penting agar lembaga pendidikan mampu 

dikenal, dipercaya, dan dipilih oleh calon peserta didik serta orang tua. 

Perubahan perilaku masyarakat menjadi faktor pendorong 

pentingnya pemasaran dalam dunia pendidikan. Masyarakat saat ini 

semakin selektif dan rasional dalam menentukan pilihan, dengan 

mempertimbangkan kualitas layanan, fasilitas, reputasi, serta prospek 

lulusan. Informasi yang mudah diakses melalui media digital 

membuat calon konsumen pendidikan lebih aktif dalam 

membandingkan berbagai pilihan. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan perlu memiliki strategi pemasaran yang efektif untuk 



Dr. Nuraisyiah, S.Pd., M.Pd. │ 267 

menyampaikan keunggulan dan nilai yang dimiliki secara tepat 

sasaran. 

Hal lain menunjukkan bahwa pemasaran dalam pendidikan juga 

berperan dalam membangun citra (image) dan reputasi lembaga. 

Lembaga yang memiliki branding kuat cenderung lebih mudah 

mendapatkan kepercayaan publik. Kepercayaan ini sangat penting 

karena pendidikan merupakan jasa yang bersifat tidak berwujud 

(intangible), sehingga keputusan memilih lembaga pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh persepsi dan pengalaman orang lain. Dengan 

strategi pemasaran yang baik, lembaga dapat membentuk citra positif 

yang berkelanjutan. 

Selain itu, tuntutan terhadap mutu dan akuntabilitas lembaga 

pendidikan semakin tinggi. Lembaga tidak hanya dituntut 

menghasilkan lulusan yang berkualitas, tetapi juga mampu 

menunjukkan kinerja dan keunggulan secara transparan kepada 

masyarakat. Pemasaran menjadi sarana untuk mengomunikasikan 

kualitas tersebut, baik melalui promosi, publikasi prestasi, maupun 

interaksi langsung dengan masyarakat. 

Sehingga perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

telah mengubah cara pemasaran dilakukan. Media sosial, website, dan 

platform digital lainnya menjadi alat yang sangat efektif untuk 

menjangkau calon peserta didik secara luas dan cepat. Lembaga 

pendidikan yang mampu memanfaatkan teknologi ini akan memiliki 

keunggulan kompetitif dibandingkan yang tidak. Perkembangan 

lingkungan sosial, ekonomi, dan teknologi telah mendorong 

terjadinya perubahan paradigma dalam dunia pendidikan, dari yang 

semula dipandang sebagai kegiatan sosial murni menjadi suatu 

bentuk layanan atau “jasa”. Jika sebelumnya pendidikan lebih 

berorientasi pada pengabdian dan penyebaran ilmu pengetahuan, kini 

pendidikan juga dipandang sebagai layanan yang harus mampu 
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A. PENDAHULUAN 

Kewirausahaan pendidikan merupakan konsep yang 

mengintegrasikan prinsip-prinsip kewirausahaan ke dalam dunia 

pendidikan guna menciptakan inovasi, nilai tambah, serta solusi 

terhadap berbagai permasalahan pendidikan. Dalam era globalisasi 

dan transformasi digital yang semakin pesat, lembaga pendidikan 

tidak lagi hanya berfungsi sebagai pusat transfer ilmu pengetahuan, 

tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu menghasilkan 

lulusan kreatif, inovatif, dan adaptif terhadap dinamika pasar. Namun 

demikian, perkembangan kewirausahaan pendidikan tidak terlepas 

dari berbagai tantangan yang kompleks. Tantangan tersebut meliputi 

keterbatasan sumber daya, rendahnya literasi kewirausahaan di 

kalangan pendidik, resistensi terhadap perubahan, hingga 

ketimpangan akses teknologi. Selain itu, disrupsi digital juga 

menuntut lembaga pendidikan untuk terus beradaptasi dengan model 

pembelajaran baru berbasis teknologi, seperti e-learning, blended 

learning, dan platform digital lainnya.  
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Di sisi lain, aspek etika menjadi isu penting dalam pengembangan 

kewirausahaan pendidikan. Praktik kewirausahaan dalam pendidikan 

harus tetap menjunjung tinggi nilai-nilai moral, keadilan, transparansi, 

dan tanggung jawab sosial. Komersialisasi pendidikan yang 

berlebihan, misalnya, dapat menggeser tujuan utama pendidikan 

sebagai sarana pengembangan manusia menjadi sekadar alat bisnis. 

Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara orientasi bisnis dan 

misi sosial pendidikan.  

Ke depan, arah kewirausahaan pendidikan diprediksi akan 

semakin berkembang dengan memanfaatkan teknologi digital, 

kolaborasi lintas sektor, serta pendekatan berbasis inovasi dan 

keberlanjutan. Model pendidikan berbasis kewirausahaan diharapkan 

mampu menciptakan ekosistem yang tidak hanya menghasilkan 

lulusan siap kerja, tetapi juga mampu menciptakan lapangan kerja. 

Dengan demikian, kewirausahaan pendidikan memiliki peran 

strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi dan sosial yang 

berkelanjutan. 

 

 

B. TANTANGAN KEWIRAUSAHAAN PENDIDIKAN 

Keterbatasan sumber daya. Banyak institusi pendidikan 

menghadapi keterbatasan dalam hal: 

1. Pendanaan 

2. Infrastruktur 

3. Sumber daya manusia yang kompeten 

Hal ini menghambat pengembangan program berbasis 

kewirausahaan yang inovatif dan berkelanjutan. Dari sisi pendanaan, 

masih banyak lembaga pendidikan yang memiliki alokasi anggaran 

terbatas sehingga sulit untuk mengembangkan program inovatif, 

seperti inkubator bisnis, pelatihan kewirausahaan, maupun kolaborasi 
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